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Pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi bermanfaat 
sebagai alat bantu yang mempermudah siswa dan guru dalam proses 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui Upaya guru dalam 
meningkatan minat belajar siswa dengan memanfaatkan media pembelajaran 
berbasis IT dengan mengunakan aplikasi zoom. Jenis penelitian ini bersifat 
deskriptif kualitatif Adapun Teknik analisis data yang digunakan pada pnelitian 
ini ialah dengan mereduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Penelitian ini akan mengembangkan media pembelajaran berbasis IT dengan 
mengunakan multimedia (zoom). Gagasan ini diwujudkan dalam bentuk penelitian 
yang berjudul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Pemanfaatan 
Multimediaa Berbasis IT Dengan Aplikasi Zoom untuk Meningkatkan  Minat 
Belajar Siswa Kelas XI di SMA Negeri 1 Sukoharjo Pringsewu”. Dengan 
memanfaatkan pembelajaran online ini, tentunya menjadi solusi yang sangat 
inovatif di tengah pandemi covid 19 yang menuntut masyarakat untuk work form 
home termasuk kegiatan pembelajaran di perkuliahan melalui online. dengan 
Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara tidak terstruktur dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa Penerapan media pembelajaran 
dengan aplikasi zoom yang diterapkan dengan penambahan metode pembelajaran 
yang kreatif, komukatif serta penuh dengan pendekatan emosional ditambah 
dengan dukungan praktek dengan alat bantu lainnya dapat meningkatkan minat 
belajar peserta didik kelas XI IPA Dan XI IPS menambahan fasilitas juga 
merupakan indikator penting dalam meningkatkan minat belajar peserta didik 
terhadap pembelajaran PAI.  
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بَِأَوَ َفَقَبلَََئَِكةََِملَ  
َءََِمب َبِأَسََۡىوِي ُ
١٣ََِدقِيهَََصَ َُكىتُنََۡإِنَءَُِؤَلَ هَ  َ
 
Artinya : Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: 
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang benar orang-
orang yang benar!
1
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A. Penegasan Judul 
Penelitian ini berjudul “Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Pemanfaatan Multimediaa Berbasis IT Dengan Aplikasi Zoom untuk 
Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas XI di Sma Negeri 1 Sukoharjo 
Pringsewu”. Untuk meminimalisir kesalah pahaman dalam mengartikan 
judul skripsi ini dan supaya mudah dipahami dan dipelajari, penulis perlu 
menjelaskan beberapa istilah yang ada dalam penelitian ini, adalah sebagai 
berikut: 
1. Kata guru adalah seorang Guru yang bertugas mendidik, membimbing 
serta mengajarkan suatu ilmu secara profesional yaitu dengan melatih, 
mengarahkan agar anak dapat memahami ilmu pengetahuan yang 
diajarkan, melakukan penilaian dan evaluasi kepada Siswa. Guru juga 
merupakan orang yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak 
didik yaitu baik perkembangan jasmani ataupun rohani, agar tercapai 
tingkat kedewasaannya dan mampu bertanggung jawab, memenuhi 
tugasnya sebagai makhluk tuhan, sosial dan individu yang mandiri.
1
 
2. Pendidikan Agama Islam Dapat diartikan sebagai upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan Siswa untuk mengenal, memahami, 
menghayati, mengimani, bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran 
                                                 
1 S Halimah, “Upaya Guru dalam Pembentukan Akhlak Anak di Raudlotul Athfal Baipas 




agama Islam dari sumber utamanyakitab suci Al-Qur‟an dan Al-Hadits, 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta penggunaan 
pengalaman. Pembelajaran merupakan komunikasi antar Guru dengan 
Siswa baik itu bersifat satu arah (berpusat pada guru) dan dua arah (siswa 
dengan siswa) maupun komunikasi multi arah (guru dengan siswa, siswa 
dengan siswa, dan siswa dengan guru). 
3. Pembelajaran berbasis multimedia dapat di artikan sebagai kegiatan 
pembelajaran yang memanfaatkan computer untuk membuat dan 
menggabungkan teks, grafik, audio, gambar bergerak (video dan 
animasi) dengan mengabungkan link dan tool yang memungkinkan 




4. Sedangkan Multimedia sendiri  terdiri dari dua kata yaitu multi dan 
media. Multi artinya bisa lebih dari satu sedangkan media merupakan 
sarana untuk menampilkan atau mendistribusikan informasi dalam 
bentuk teks, gambar, suara, musik, dan lain-lain. Jika digabungkan kedua 
kata tersebut dapat diartikan secara harfiah, multimedia adalah kombinasi 
berbagai sarana baik berupa teks, gambar, suara, animasi maupun video 
untuk menampilkan atau sebagai medium untuk mendistribusikan 
                                                 
2 Capi riana Rusman, Deni Kurniawan, Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan 




informasi dalam berbagai bentuk melalui peralatan digital. Peralatan 
digital yang ada meliputi komputer, tablet, smartphone, dan PDA.
3
 
5. Minat belajar sendiri dapat diartikan sebagai  suatu rasa lebih suka, rasa 
ketertarikan dan sikap ketaatan pada kegiatan belajar, baik menyangkut 




6. Siswa merupakan salah satu unsur penting dalam lembaga PerPendidikan 
formal yang diberikan suatu perlakuan oleh guru baik dalam bentuk 
kegiatan belajar mengajar dikelas maupun diluar kelas. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Beberapa alasan peneliti mengambil judul skripsi tersebut karena 
beberapa hal, diantaranya: 
1. Model pembelajaran merupakan suatu rancangan dalam kegiatan belajar 
mengajar dari awal hingga akhir pembelajaran dikelas. Beberapa guru 
belum mengembangkan model pembelajaran yang ada, salah satunya 
terlalu mengandalkan penggunaan metode diskusi. Hal ini dapat 
mengakibatkan Siswa merasa bosan dan dalam prosesnya terkadang 
aktifitas yang dilakukan siswa menjadi diluar kendali. Oleh karena itu 
peneliti tertarik untuk melakukan pengembangan model pemblajaran 
berbasis IT. 
                                                 
3 Yulyani Arifin,   Michael Yosep Ricky, dan MTI Violitta Yesmaya,  Digital 
Multimedia, Jatmiko (Ed.), (Penerj.), (Pt. Widia Inovasi Nusantara Jl. Kh. Syahdan No.9, 
Palmerah Jakarta Barat, DKI Jakarta Raya 11480, 2015). 
4 Siti Nurhasanah dan A. Sobandi, “Minat Belajar Sebagai Determinan Hasil Belajar 




2. Minat belajar merupakan dampak dari proses kegiatan belajar mengajar 
yang siswa alami baik itu di dalam kelas maupun diluar kelas. Minat 
belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam menunjukan 
bahwa kurang efektifnya  jika terlalu mengandalkan penggunaan model 
pembelajaran yang monoton  yang berdampak pada ketertarikan atau 
minat belajar Siswa. 
 
C. Latar Belakang Masalah 
Pada zaman modern seperti sekarang ini globalisasi menjadi suatu 
hal yang tidak bisa di hindari, akan tetapi perkembangan zaman seharusnya 
diimbangi dengan Pendidikan dan ilmu, Sebagian di antara kita mungkin 
menganggap bahwa hukum menuntut ilmu agama sekedar sunnah saja, yang 
diberi pahala bagi yang melakukannya dan tidak berdosa bagi siapa saja 
yang meninggalkannya. Padahal, terdapat beberapa kondisi di mana hukum 
menuntut ilmu agama adalah wajib atas setiap muslim (fardhu„ain) sehingga 
berdosalah setiap orang yang meninggalkannya. Sebagaimana sabda 




Artinya : ”Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim”. (HR. Ibnu Majah. 




                                                 
5 Abu Abdullah Muhammad bin Yazid bin Majah al-Rabi‟iy al-Quzwaini, Ibnu Majah, 




Dalam hadits ini, Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam dengan 
tegas menyatakan bahwa menuntut ilmu itu hukumnya wajib atas setiap 
muslim, bukan bagi sebagian orang muslim saja. Seperti firman Allah SWT 
dalam QS. Thaaha  114 :ََ 
 ََ  َ َََ َ   َ ََ َ  َ َ
  ََ  ََ  َ   ََََ 
Artinya : “Maka Maha Tinggi Allah Raja Yang sebenar-benarnya, 
dan janganlah kamu tergesa-gesa membaca Al qur'an sebelum 
disempurnakan mewahyukannya kepadamu, dan katakanlah: "Ya 




Selain itu menuntut ilmu itu tidak mengenal batas usia, sejak kita 
terlahir sampai kita masuk kuburpun kita senantiasa mengambil pelajaran 
dalam kehidupan, dengan kata lain Islam mengajarkan untuk menuntut ilmu 
sepanjang hayat dikandung badan. Sebagaimana tercantum dalam hadits nabi: 
 
 
Artinya : “Carilah ilmu dari buaian sampai liang lahat”(HR. Muslim)
7
 
Pendidikan dan ilmulah yang dapat menyaring dan membantu 
masyarakat dalam memilih hal yang baik dan buruk. Banyaknya tindakan 
kriminal dan akhlak yang kurang baik pada masyarakat saat ini adalah bukti 
bahwa masyarakat tidak mendapatkan Pendidikan dengan baik terutama 
Pendidikan agama islam. Dalam mengatasi masalah-masalah ini seharusnya 
                                                 
6 Al-Hikmah, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: Diponegoro, 2014), 
www.penerbitdiponegoro.com, h 312. 





kita sebagai manusia menyadari bahwa salah satunya adalah  Pendidikan 
khususnya Pendidikan agama islam yang dapat mengatasi masalah-masalah 
tersebut.  
Pendidikan agama islam adalah salah satu jalan untuk mengubah 
pola hidup dan pola pikir masyarakat agar lebih terkendali dan tertata dalam 
firman Allah SWT QS Al-Mujadilah 11: 
  ََ َ َََ  ََ َ  َ  َ
َََ َ َ َ  َ ََ َََ َ َ
  َ  َََ َ  َ  ََََ 
 
Artinya : “Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan 
kepadamu: "Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah 
niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan 
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 





     Dari ayat di atas bisa kita simpulkan akan penting nya Pendidikan 
terutama Pendidikan agama islam untuk kehidupan sehari hari. Pendidikan 
secara etimologi berasal dari kata “paedagogie” dari bahasa Yunani, terdiri 
dari kata “pais” artinya anak dan “again” artinya membimbing, jadi jika 
diartikan, paedagogie artinya bimbingan yang diberikan kepada anak. 
Dalam bahasa Romawi Pendidikan berasal dari kata “educate” yang berarti 
mengeluarkan sesuatu yang berada dari dalam. Sedangkan dalam bahasa 
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Inggris Pendidikan diistilahkan dengan kata “to educate” yang berarti 
memperbaiki moral dan melatih intelektual. 
     Secara bahasa definisi Pendidikan mengandung arti bimbingan 
yang dilakukan oleh seseorang (orang dewasa) kepada anak-anak, untuk 
memberikan pengajaran, perbaikan moral dan melatih intelektual. 
Bimbingan kepada anak-anak dapat dilakukan tidak hanya dalam 
Pendidikan formal yang diselenggarakan pemerintah, akan tetapi peran 
keluarga dan masyarakat dapat menjadi lembaga pembimbing yang mampu 
menumbuhkan pemahaman dan pengetahuan.
9
 
Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keAgamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat.
10
 Jadi Pendidikan 
adalah Proses blajar dan pembelajaran suatu pengetahuan dan keterampilan 
kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi 
berikutnya melalui pengajaran. 
Istilah Pendidikan Agama Islam dilingkungan kementerian agama 
adalah tarbiyah. Kegiatan Pendidikan Agama Islam berupaya 
mempersiapkan siswa dapat hidup lebih sempurna, beretika, bekerja secara 
sistimatis, berpikir yang logis, memiliki ketajaman intuisi, giat dalam 
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berkreasi, memiliki toleransi terhadap yang lain, berkopetensi dalam 
mengungkapkan bahasa lisan dan tulisan serta memilki berbagai 
keterampilan. Hal sejalan dengan pandangan Ahmad Tafsir yang 
mengungkapkan bahwa Pendidikan Agama Islam berarti Pengembangan 
pribadi dalam semua aspeknya baik oleh diri sendiri, lingkungan dan 
Pendidikan oleh orang lain baik jasmani maupun rohani, akal dan hati. 
Pendapat ini diperkuat oleh Nasir dalam Syafaat yang 
mengungkapkan bahwa Pendidikan agama Islam adalah usaha yang 
sistematis dan pragmatis dalam membimbing siswa yang beragama Islam 
dengan cara sedemikian rupa, sehingga ajaran-ajaran agama Islam tersebut 
dapat dijiwai dan menjadi bagian yang integral dalam dirinya, diyakini 
kebenarannya, diamalkan ajarannya menjadi pedoman hidupnya, menjadi 




 Adapun definisi Pendidikan agama islam menurut beberapa ahli adalah 
sebagai berikut: 
Menurut Zakiah Daradjat Pendidikan Agama Islam atau At-Tarbiyah 
Al-Islamiah adalah usaha bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 
kelak setelah selesai Pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan 
ajaran Agama Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup. 
Pendidikan Islam Ahmad D. Marimba adalah bimbingan jasmani dan rohani 
berdasarkan hukum-hukum Agama Islam, menuju terciptanya kepribadian 
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utama menurut ukuran Islam. Pendidikan Agama Islam Menurut Zuhairini 
adalah suatu kegiatan yang bertujuan menghasilkan orang-orang beragama, 
dengan demikian Pendidikan Agama perlu diarahkan ke arah pertumbuhan 
moral dan karakter ditinjau dari beberapa definisi Pendidikan Agama Islam 
di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah sebagai 
berikut: 
1. Segala usaha berupa bimbingan terhadap perkembangan jasmani dan 
rohani anak, menuju terbinanya kepribadian utama sesuai dengan ajaran 
Agama Islam. 
2. Suatu usaha untuk mengarahkan dan mengubah tingkah laku individu 
untuk mencapai pertumbuhan kepribadian yang sesuai dengan ajaran 
Islam dalam proses kePendidikan melalui latihan-latihan akal pikiran 
(kecerdasan, kejiwaan, keyakinan, kemauan dan perasaan serta panca 
indra) dalam seluruh aspek kehidupan manusia. 
3. Bimbingan secara sadar dan terus menerus yang sesuai dengan 
kemampuan dasar (fitrah dan kemampuan ajarannya pengaruh diluar) 
baik secara individu maupun kelompok sehingga manusia memahami, 
menghayati, dan mengamalkan ajaran Agama Islam secara utuh dan 
benar. Yang dimaksud utuh dan benar adalah meliputi Aqidah 
(keimanan), Syari‟ah (ibadah muamalah) dan akhlaq (budi pekerti).
12
 
Jadi Pendidikan Agama Islam adalah suatu proses usaha sadar dan 
terencana untuk menyiapkan siswa dalam menyakini, memahami, 
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menghayati dan mengamalkan ajaran Agama Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran dan latihan. 
Untuk memenuhi kebutuhan Pendidikan agama islam pada zaman 
modern sekarang ini sngat dibutuhkan multimedia berbasis IT, karena 
dengan ada nya multimedi berbasisi IT ini dapat mempermudah Guru dalam 
menyampaikan materi pembelajaran yang akan disampaikan. Multimedia 
merupakan kombinasi teks, seni, suara, gambar, animasi dan video yang 
disampaikan dengan komputer atau dimanipulasi secara digital dan dapat 
disampaikan dan/atau dikontrol secara interaktif.
13
 
Jadi multimedia adalah pemanfaatan komputer untuk menyajikan 
dan mengkombinasikan teks, seni, suara, gambar, animasi, dan vodio yang 
di sampaikan secara itraktif. Sedangkan Teknologi Informasi (IT) adalah 
suatu teknologi yang digunakan untuk mengolah data, termasuk memproses, 
mendapatkan, menyusun, menyimpan, memanipulasi data dalam berbagai 
cara untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, yaitu informasi yang 
relevan, akurat dan tepat waktu, yang digunakan untuk keperluan pribadi, 
bisnis, dan pemerintahan dan merupakan informasi yang strategis untuk 
pengambilan keputusan. Pendekatan terhadap teknologi informasi dengan 
menggunakan kerangka yang baik merupakan suatu persepsi tentang 
struktur yang mengkoordinasikan kegiatan-kegiatan dalam suatu 
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perusahaan/organisasi dengan cara yang efisien.
14
 Jadi Teknologi informasi 
(IT) adalah seperangkat alat yang di gunakan untuk membantu tugas-tugas 
yang berhubugan dengan pemerosesan data/informasi. 
Hasil wawancara dengan guru dan beberapa siswa di SMA Negeri 1 
Sukoharjo Pringsewu Lampung, david siswa SMA Negri 1 Sukoharjo 
mengatakan bosan dengan sistem pembelajaran yang di sampaikan oleh 
guru Pendidikan Agama Islam, karena cara mengajar yang di gunakan oleh 
guru pengajar monoton seperti itu saja tidak ada fariasi nya, hanya terpaku 
pada buku paket yang tersedia di perpustakaan saja
15
 hal itu pun di benarkan 
oleh guru Guru Agama Islam yaitu bapak Drs. Muchadir bahwa beberapa 
siswa masih banyak yang kesulitan dalam memahami materi yang 
disampaikan nya dan beberapa siswa dalam pembelajaran berlangsung 
masih banyak yang tidak bersemangat dalam menerima materi yang di 
sampaikan, seperti kelihatan bosan, dan media pembelajaran yang 
digunakan hanyalah terpaku pada buku paket yang ada di perpustakaan.
16
 
Pengunaan buku paket pun dinilai kurang maksimal karena terbatas 
nya jumlah buku paket itu sendiri di sekolah. Serta buku paket yang di 
gunakan hanya berisi Materi, contoh soal, dan sosl-soal yang masih 
monoton dan kurang sesuai dengan kebutuhan siswa, arti nya dalam buku 
paket tidak melibatkan siswa secara langsung. Selain itu juga dalam buku 
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paket tersebut kurang terdapat contoh aplikasi nyata tentang Pendidikan 
Agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, hal itu di ungkapkan oleh 
sebagian besar siswa SMA Negeri 1 Sukoharjo Pringsewu  Lampung saat 
pra penelitian yang peneliti lakukan.  
Sebuah penelitian menunjukan bahwa media teknologi sangat 
dibutuhkan di dunia Pendidikan, beberapa peneliti menjelaskan hasil 
penelitiannya yaitu, Mengacu pada beberapa konsep tentang multimedia 
pembelajaran berbasis komputer  maka dapat disimpulkan bahwa 
multimedia pembelajaran berbasis komputer bermanfaat sebagai alat bantu 
yang mempermudah siswa dan guru dalam proses pembelajaran.  
Proses pembelajaran dengan bantuan multimedia pembelajaran 
memberikan nuansa baru dalam pembelajaran supaya menjadi lebih 
interaktif, efektif, efisien, menarik, mampu menumbuhkan motivasi belajar 
siswa. Penggunaan multimedia pembelajaran dapat meningkatkan 
pemahaman siswa karena materi pembelajaran disajikan secara sistematis 
dan disertai dengan contoh-contoh yang kontekstual. Pembelajaran dengan 
menggunakan multimedia pembelajaran menempatkan guru sebagai 
pendamping atau fasilitator bagi siswa dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran bukan lagi berpusat pada guru (teacher-centered learning), 
tetapi berpusat pada siswa (student-centered learning). Pembelajaran 
dengan bantuan multimedia pembelajaran mendorong siswa supaya lebih 




 Siswa dapat belajar sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, dan 
keinginannya. Oleh karena itu, multimedia pembelajaran dapat digunakan 
untuk pembelajaran mandiri maupun kelompok tergantung permasalahan 
yang mau dipecahkan oleh siswa dan guru.
17
 
Dapat disimpulkan bahwa multimedia pembelajaran berbasis 
teknologi informasi dan komunikasi bermanfaat sebagai alat bantu yang 
mempermudah siswa dan guru dalam proses pembelajaran. Penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya mengunakan komputer, aplikasi pendataan dan 
monitoring aktifitas sebagai media pembelajaran sudah sering digunakan 
dalam pembelajaran lain tetapi masih jarang di gunakan dalam pembelajaran 
Pendidikan Agama Islam. Maka peneliti akan mengembangkan media 
pembelajaran berbasis IT dengan mengunakan multimedia (zoom). Gagasan 
ini diwujudkan dalam bentuk penelitian yang berjudul “Upaya Guru 
Pendidikan Agama Islam dalam Pemanfaatan Multimediaa Berbasis IT 
Dengan Aplikasi Zoom untuk Meningkatkan  Minat Belajar Siswa Kelas XI 
di Sma Negeri 1 Sukoharjo Pringsewu”. 
 
D. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan, maka dapat di 
identifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Kurangnya pemanfaatan media teknologi dalam pembelajaran. 
2. Buku paket yang kurang sesuai dengan kebutuhan siswa. 
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3. Masih banyak siswa yang kesulitan dalam menerima materi yang 
disampaikan oleh guru. 
E. Fokus penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan diatas, 
maka permasalahan pada penelitian dibatasi sebagai berikut: 
1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Sukoharjo 
Lampung. 
2. Multimedia yang digunakan dalam penelitian ini adalah aplikasi zoom. 
3. Materi yang diambil adalah materi “Hormati dan Sayangi Orang Tua dan 
Gurumu”. 
4. Aspek yang diukur dalam penelitian ini yaitu minat belajar siswa. 
 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagaimana Upaya guru dalam 
meningkatkan minat belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Agama 
Islam dengan menggunakan media pembelajaran berbasis IT Dengan 
Aplikasi Zoom di Sma Negeri 1 Sukoharjo Pringsewu? 
 
G. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 




siswa dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis IT dengan 
mengunakan aplikasi zoom di Sma Negeri 1 Sukoharjo Pringsewu. 
 
H. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang dapat diproleh dari penelitian ini bagi: 
1. Guru 
Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan 
pembelajaran dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis IT 
dengan mengunakan aplikasi zoom. 
2. Siswa 
Dengan mengunakan media pembelajaran berbasis IT dengan 
mengunakan multimedia (aplikasi zoom), ini akan memberikan 
kemudahan Siswa dalam memahami materi pembelajaran. 
3. Peneliti 
Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang media pembelajaran berbasis IT dengan mengunakan multimedia 
(zoom), sehinga dapat meningkatakn Minat belajar Siswa dalam peroses 
pembelajaran. 
4. Bagi sekolah 
Penelitian ini juga diharapkan supaya dijadikan bahan pertimbangan 
dalam menyusun RPP dan diaplikasikan dalam kegiatan belajar mengajar 





5. Bagi UIN Raden Intan Lampung 
Diharapkan dapat memberikan masukan kepada peneliti lain mengenai 
media pembelajaran berbasis IT dengan mengunakan multimedia 
(aplikasi zoom) sehinga dapat di teliti lebih lanjut. 
 
I. Metode Penelitian 
Metode penelitian padadasar nya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
18
  Metode 
penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek yang alamiyah, (sebagai lawan nya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai istrumen kunci, Teknik pengumpulan data 
dilakukan secara triagulasi (gabungan), analisis data bersifat 




Dalam penelitian ini penulis akan mendeskripsikan dan menganalisis 
hal-hal yang berkaitan dengan Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Pemanfaatan Multimedia Berbasis IT Dengan Aplikasi Zoom Untuk 
Meningkatkan Minat Blajar Siswa Kelas IX Di Sma Negri 1 Sukoharjo 
Pringsewu, melalui pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, data 
yang diperoleh berdasarkan observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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a) Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negri 1 Sukohrjo Pringsewu 
Lampung, tepatnya di Jln. Dadirejo Waringinsari Barat, Waringinsari 
Barat, RT/RW :17/07, Kec. Sukoharjo, Kab. Pringsewu Prov. Lampung 
Indonesia 35674. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2020. 
b) Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data 
Untuk memperoleh data yang akurat dan validitasnya dapat di 
pertanggung jawabkan dalam penelitian maka teknik yang di gunakan 
adalah: 
1. Observasi 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 
sisitematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 
kemudian digunakan pencatatan. 
20
 Observasi adalah suatu proses yang 
kompleks, suatu proses yang tersusun dri berbagai proses biologis dan 
pesikologis. Dua diantaranya yang terpenting adalah peroses-proses 
pengamatan dan persiapan. 
21
 
Pada penelitian ini dilakukan observasi secara langsung dengan 
mengamati dan mencatat terhadap kegiatan proses belajar mengajar. 
Sebelum melaksanakan observasi, peneliti membuat kisi-kisi observasi 
terlebih dahulu untuk memfokuskan apa yang akan diobservasi yaitu 
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efektivitas proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang di jadikan 
dimensi kemudian di jabarkan menjadi indikator. 
2. Wawancara (Interview) 
Wawancara yaitu suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-
pertanyaan pada para responden. Wawancara bermakna berhadapan 
langsung antara interviewer(s) dengan responden. 
22
 
Wawancara ini ini ditujukan kepada beberapa siswa kelas IX di 
SMA Negri 1 Sukoharjo Pringsewu Lampung untuk memperoleh 
informasi yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dan diteliti. 
Kriteria penentuan informasi adalah memilih beberapa siswa yang 
memiliki nilai tertinggi, sedang dan terendah. Selain dilihat dari prestasi 
atau nilai, informan juga dipilih berdasarkan keaktifan saat proses 
pembelajaran berlangsung. Sebelum melakukan wawancara peneliti 
membuat kisi-kisi observasi terlebih dahulu untuk memfokuskan hal apa 
saja yang akan diwawancara terkait Pemanfaatan Multimedia Berbasis IT 
Dengan Aplikasi Zoom Untuk Meningkatkan Minat Belajar dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 
3. Angket  (kuisioner) 
Kuesioner adalah teknik mengumpulkan data yang dilakukan 
dengan cara memberi pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
                                                 








Angket digunakan pada saat evaluasi dan uji coba media 
pembelajaran berbasis IT Dengan Aplikasi Zoom untuk meningkatkan 
minat belajar siswa kelas IX di SMA Negri 1 Sukoharjo Pringsewu 
Lampung. 
c) Teknik analisis data 
Data yang diperoleh dari tindakan yang dilakukan dianalisis 
untuk memastikan bahwa dengan penggunaannya media pembelajaran 
berbasis IT Dengan Aplikasi Zoom dapat meningkatkan minat belajar 
Siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sukoharjo Pringsewu Lampung 
Teknik analisis data terdiri dari tiga pokok, yaitu : 
1. Reduksi Data 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
pola nya. Dengan demikian data yang telah di reduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan data selanjut nya, dan mencari nya bila di 
perlukan. 
2. Penyajian Data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjut nya adalah 
mendisplaikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bias 
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dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
katagori, flowchart dan sejenis nya. Yang paling sering di gunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 
yang bersifat naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah selanjut nya yaitu penarikan kesimpulan, 
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 
akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data berikut nya. Tetapi 
apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung 
oleh bukti-bukti yang vailid dan konsisten saat peneliti kembali 
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
24
  
d)  Pemeriksaan atau Pengecekan Keabsahan Data 
Penetapan keabsahan data (trustworthiness) data diperlukan 
teknik pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas 
sejumlah kriteria tertentu. Ada kriteria yang digunakan, yaitu derajat 
kepercayaan (credibility).
25
  Uji kredibilitas pengamatan data atau 
kepercayaan terhadap data hasil penelitian kualitatif dilakukan dengan 
cara sebagai berikut: 
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1. Perpanjangan pengamatan 
Perpanjangan pengamatan berarti kembali ke lapangan, 
melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 
pernah ditemui maupun yang baru. Perpanjangan pengamatan 
dilakukan untuk menggali informasi yang lebih mendalam agar data 
yang diperoleh sesuai dengan yang diinginkan peneliti. Dengan 
melakukan perpanjangan pengamatan, maka responden akan merasa 
lebih akrab dan terbuka sehingga akan memberikam informasi yang 
lebih mendalam. 
Melalui teknik ini peneliti dapat menguji ketidakbenaran 
informasi yang di perkenalkan oleh distorsi, baik yang berasal dari 
diri sendiri, maupun dari responden dan membangun kepercayaan 
subyek sehingga dapat dipastikan apakah konteks itu di pahami dan 
di hayati atau tidak. 
2. Triangulasi  
Tringulasi adalah teknik pengumpulan data yang bersifat 
menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 
data yang telah ada. Tringulasi merupakan cara untuk melihat 
fenomena dari berbagai jenis sudut, melakukan pembuktian temuan 
dari berbagai sumber informasi dan teknik sebagai ilustrasi proses 






3. Mengunakan Bahan Referensi 
Yang dimaksud dengan bahan referensi di sini adalah adanya 
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1. Pengertian Guru 
Pengertian guru adalah seorang Guru yang bertugas mendidik, 
membimbing serta mengajarkan suatu ilmu secara profesional yaitu 
dengan melatih, mengarahkan agar anak dapat memahami ilmu 
pengetahuan yang diajarkan, melakukan penilaian dan evaluasi kepada 
Siswa. Guru (Guru) juga merupakan orang yang bertanggung jawab 
terhadap perkembangan anak didik yaitu baik perkembangan jasmani 
ataupun rohani, agar tercapai tingkat kedewasaannya dan mampu 
bertanggung jawab, memenuhi tugasnya sebagai makhluk tuhan, sosial 
dan individu yang mandiri. Pengertian Guru (Guru) merupakan 
kompetensi agen pembelajaran maka harus memiliki kualifikasi 
akademik, sehat jasmani rohani dan memiliki kemampuan untuk 
mewujudkan tujuan Pendidikan nasional. Masa peka adalah masa 
terjadinya kematangan fungsi fisik dan psikis yang siap merespon 
stimulasi yang diberikan oleh lingkungan. Lingkungan keluarga yang 




merupakan masa peletak dasar untuk mengembangkan kemampuan 
kognitif, motorik, bahasa, sosio emosional, agama dan moral.
1
 
2.  Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh seorang calon guru 
Untuk menjadi guru terutama pada Pendidikan formal, ada syarat-
syarat yang harus dipenuhi oleh seorang calon guru. Ada syarat yang 
menyangkut aspek fisik, mental-spiritual dan intelektual. Beberapa pakar 
Pendidikan telah memaparkan syarat-syarat yang harus dipenuhi bila 
seseorang ingin menjadi guru. Barnadib, salah seorang ahli Pendidikan di 
Indonesia, mengatakan bahwa tugas guru cukup berat tapi luhur dan 
mulia. Karena itu seorang guru disamping memilki jasmani yang sehat 
dan tidak cacat, ia juga harus memiliki sifat-sifat sebagai berikut. Yakni :  
a. Calon sungguh berbakat,  
b. Pandai bahasa sopan,  
c. Kepribadiannya harus baik dan kuat,  
d. Harus disenangi dan disegani oleh anak didik,  
e. Emosinya harus stabil,  
f. Pandai menyesuaikan diri,  
g. Tidak boleh sensitif,  
h. Harus tenang, obyektif dan bijaksana,  
i. Harus jujur dan adil,  
j. Harus susila didalam tingkah lakunya, dan  
k. Sifat sosialnya harus besar.  
                                                 
1 S Halimah, “Upaya Guru dalam Pembentukan Akhlak Anak di Raudlotul Athfal Baipas 




Al-Abrasi, salah seorang ahli Pendidikan Islam dari Mesir, 
mengemukakan beberapa syarat bagi seorang guru. Yakni:  
a.  Zuhud, tidak mengutamakan materi dan mengajar semata-mata 
karena Allah,  
b.  Bersih lahir dan batin,  
c.  Ikhlas dalam pekerjaan,  
d.  Pemaaf,  
e.  Seorang bapak sebelum ia seorang guru,  
f.  Mengetahui tabi‟at murid, dan  
g.  Menguasai mata pelajaran.   
Al-Nahlawi, salah seorang ahli Pendidikan Islam yang lain, 
menyatakan bahwa seorang guru itu harus memenuhi beberapa syarat, 
yakni:  
a.  Tujuan, tingkah laku dan pola piker guru bersifat Rabbani,  
b.  Ikhlas,  
c.  Sabar,  
d.  Jujur,  
e.  Membekali diri dengan ilmu dan biasa mengkajinya,  
f.  Menguasai metode mengajar,  
g. Mampu mengelola siswa,  
h. Mengetahui kehidupan psikhis para siswa,  
i. Tanggap terhadap berbagai kondisi dan perkembangan dunia yang 




j.  Adil.  
Dari uraian di atas, tampak jelas ada syarat-syarat yang harus 
dipenuhi bila seseorang mau menjadi guru terutama dalam Pendidikan 
formal. Dengan melihat syarat-syarat itu bisa dipahami bahwa untuk 
menjadi guru itu tidak mudah. Pekerjaan sebagai guru bukan lagi 
pekerjaan kelas pinggiran. Menjadi guru itu adalah pekerjaan terhormat. 
Saat ini, guru adalah pekerja profeseional yang bisa disejajarkan dengan 
profesi-profesi lainnya seperti dokter, akuntan, dan sebagainya.  
Syarat-syarat guru yang disebutkan oleh para ahli di atas bisa 
dikelompokan sebagai berikut. Yakni persyaratan legalitas, jasmani, 
intelektualitas dan mental-spiritual. Syarat-syarat itu tampaknya 
disesuaikan dengan tuntutan dan kebutuhan yang ada. Dari sisi legal-
formal, seorang calon guru itu harus sarjana (lulusan S1 atau setara D 
IV). Saat ini dan seterusnya tidak akan ada lagi guru yang berPendidikan 
di bawah S1 (diploma I, II dan III). Lulusan S1 atau D IV saat ini 
merupakan standar kualifikasi minimal bagi seorang calon guru 
(Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 9).  
Intelektualitas merupakan salah satu modal bagi guru untuk 
menunaikan tugasnya. Hal ini mencerminkan sisi kompetensi seorang 
guru yakni penguasaan seorang guru atas materi pelajaran, metodologi 
pengajaran dan pemahamannya terhadap obyek pengabdian dan medan 
perjuangan. Penguasaan atas materi pelajaran berarti seorang guru 




segala seluk beluknya. Penguasaan atas metodologi pengajaran berarti 
seorang guru menguasai dengan baik cara-cara mengajarkan ilmu 
pengetahuan dan keterampilan kepada anak didiknya. Penguasaan atas 
materi pelajaran dan metodologi pengajaran merupakan kompetensi 
profesional guru (Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 10). 
Penguasaan atas obyek pengabdian berarti seorang guru memahami 
dengan baik berbagai karakteristik anak didiknya, lingkungan sosialnya 
dan bagaimana cara bersikap dan berkomunikasi kepadanya. Ini 
menyangkut kompetensi pedagogik dan kompetensi sosial guru (Undang-
Undang Guru dan Dosen pasal 10).  
Persyaratan jasmani (sehat fisik dan tidak cacat) mutlak 
diperlukan bagi seseorang guru (Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 
8). Bila fisiknya tidak sehat dan cacat maka sudah pasti seorang guru 
tidak mungkin bisa menjalankan tugasnya dengan baik. Seorang guru 
yang berpenyakit menular misalnya tentu akan membahayakan anak 
didiknya, yang akhirnya mengakibatkan hasil kurang baik bagi 
Pendidikan anak didiknya. Seorang guru yang cacat salah satu kakinya, 
tangannya, matanya misalnya tentu juga tidak diharapkan karena 
dikhawatirkan akan menjadi bahan olokan dan ejekan anak didik selama 
proses belajar mengajar.  
Dari segi rohaninya (mental-spiritual), seorang guru juga harus 
sehat, baik dan tidak cacat (Undang-Undang Guru dan Dosen pasal 8). 




Yang Maha Esa, berakhlak baik, tidak sombong, peramah, dan lain-lain. 
Seorang guru itu harus memberikan contoh atau teladan yang baik 
kepada anak didiknya. Seorang guru agama umpamanya akan melarang 
anak didiknya dari perbuatan mabuk dan judi, terlebih dahulu, ia (guru 
itu) harus terhindar dari perbuatan mabuk dan judi, karena guru itu akan 
menjadi contoh atau teladan bagi anak didiknya. Tidak mungkin seorang 
guru bisa melarang mabuk dan judi kepada anak didiknya kalu ia (guru) 
sendiri seorang pemabuk dan penjudi. Tidak mungkin seorang anak didik 
akan hormat kepada orang tuanya bila gurunya sendiri tidak begitu 
hormat kepada orang tua guru itu sendiri.  
Dengan iman dan takwa, seorang guru akan memiliki kepribadian 
yang baik. Kepribadian seorang guru akan jadi panutan bagi anak 
didiknya. Di dalam Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang Guru 
dan Dosen Bab II Pasal 10, ditegaskan bahwa seorang calon guru itu 
harus memiliki kompetensi kepribadian (Undang-Undang Guru dan 
Dosen pasal 10). Salah satu indikator kompetensi kepribadian adalah 
bersikap sesuai dengan norma agama yang dianut, hukum dan norma 
sosial yang berlaku dalam masyarakat, serta kebudayaan nasional 
Indonesia yang beragam (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 16 
Tahun 2007).  
Persyaratan-persyaratan yang dibebankan kepada guru itu wajar 
dan bisa dipahami. Dalam pengembangan sumber daya manusia (SDM) 




tombaknya dan memiliki peran yang strategis dan signifikan. Karena 
strategis dan signifikan, tidak mungkin peran ini diberikan kepada orang 
yang tidak jelas asal-usul dan kualitasnya. Dengan persyaratan yang 
cukup ketat ini, peran strategis guru dalam pengembangan SDM 
diharapkan bisa tetap terjaga dan berkesinambungan. Dengan demikian, 
ketersediaan SDM yang berkualitas untuk pembangunan bangsa dan 
negara ini akan tetap terjaga dan berkesinambungan seperti yang 
diamanatkan oleh konstitusi Republik ini.
2
 
Guru merupakan subjek-subjek yang memegang peranan yang 
sangat besar dalam menentukan kualitas Pendidikan. Kualitas Pendidikan 
dapat tercipta jika guru telah melaksanakan tugasnya secara profesional. 
Daoed Yoesoef, menyatakan bahwa seorang guru mempunyai tiga tugas 
pokok yaitu tugas profesional, tugas manusiawi, dan tugas 
kemasyarakatan (civic mission). Jika dikaitkan pembahasan tentang 
kebudayaan, maka tugas pertama berkaitan dengan logika dan estetika, 
tugas kedua dan ketiga berkaitan dengan etika. Lebih lanjut, tugas-tugas 
profesional dari seorang guru, yaitu meneruskan atau transmisi ilmu 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai lain yang sejenis yang belum 
diketahui anak dan seharusnya diketahui oleh anak. Ketika tugas guru itu 
harus dilaksanakan secara bersama-sama dalam kesatuan organis 
harmonis dan dinamis.  
                                                 
2 yosep Aspat Alamsyah, “Expert Teacher (Membedah syarat-syarat untuk menjadi Guru 





Selai tugas-tugas diatas, pada pasal 60 UUGD dinyatakan bahwa 
“Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban: 
merencanakan, melaksanakan proses pembelajaran serta menilai dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran”. Artinya, guru dikatakan profesioanl 
jika mampu melaksanakan kewajiban berkenaan dengan pembelajaan 
secara baik. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) nomor 19 tahun 
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, pada pasal 19 disebutkan 
bahwa “proses pembelajaran pada satuan Pendidikan diselenggaeakan 
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 
Siswa untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi 
prakarsa, kreatif, dan kemandirian sesuai bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis Siswa”. Ini berarti, guru dituntut 
mempunyai kemampuan menyeleggarakan pembelajaran yang 




B. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Secara terminologis Pendidikan Agama Islam sering diartikan 
dengan Pendidikan yang berdasarkan ajaran Islam. Ramayulis 
mengatakan bahwa Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan 
terencana dalam menyiapkan Siswa untuk mengenal, memahami, 
                                                 
3 I Nyoman Jampel, “Pelatihan Pengembangan Asesmen Autentik Dalam Implementasi 
Kurikulum 2013 Di Sekolah Dasar Berbasis Lesson Study Bagi Guru-Guru Sd Di Kecamatan 





menghayati, mengimani, bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan 
ajaran agama Islam dari sumber utamanyakitab suci Al-Qur‟an dan Al-
Hadits, melalui kegiatan bimbingan, pengajaran latihan, serta 
penggunaan pengalaman.  
Pendidikan agama Islam adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
siswa dalam meyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan 
agama islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan 
dengan memperhatikan tuntunan untuk menghormati agama lain dalam 
hubungan kerukunan antar umat beragama dalam masyarakat untuk 
mewujudkan persatuan nasional. Zakiah Daradjat mendefinisikan 
Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha sadar untuk membina dan 
mengasuh Siswa agar senantiasa dapat memahami ajaran islam secara 
menyeluruh, lalu menghayati tujuan yang pada akhirnya dapat 
mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai pandangan hidup. Dari 
beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan agama 
Islam sebagai usaha sadar yang dilakukan Guru dalam rangka 
mempersiapkan Siswa untuk meyakini, memahami dan mengamalkan 
ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran atau pelatihan 
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2. Dasar dan asas Pendidikan agama islam 
Kata dasar dalam kamus besar bahasa Indonesia memiliki 
banyak arti diantaranya alas atau fondasi, pokok atau pangkal Menurut 
Abudin Nata dasar Pendidikan adalah segala sesuatu yang bersifat 
konsep, pemikiran dan gagasan yang mendasari, melandasi dan 
mengasasi pendidkan. Dengan demikian dasar Pendidikan Islam adalah 
segala sesuatu yang bersifat konsep, pemikiran dan gagasan yang 
mendasari, melandasi dan mengasasi pendidkan Islam. Menurut Abdul 
Mujib dan Jusuf Mudzakkir dasar Pendidikan Islam adalah landasan 
operasional yang dijadikan untuk merealisasikan dasar ideal/sumber 
Pendidikan Islam. Namun pendapat ini disanggah oleh Abudin Nata, 
beliau 
bependapat bahwa dasar Pendidikan bukanlah landasan 
opersional, akan tetapi lebih merupakan landasan konseptual. Karena 
dasar Pendidikan tidak secara langsung memberikan dasar bagi 
pelaksanaan Pendidikan, namun lebih memberikan dasar bagi 
penyusunan konsep Pendidikan. Dan menurut hemat penulis pendapat 
Abudin Nata lebih tepat untuk digunakan. Pendidikan Islam adalah 
Pendidikan yang berbasis agama yakni agama Islam. Islam memiliki 
kitab suci yakni Alquran. Selain Alquran yang menjadi pedoman dalam 
beragama adalah sunnah Nabi Muhammad saw., maka Pendidikan 
Islam seharusnya Pendidikan yang berdasarkan Alquran dan Sunnah 




mursalah, istihsan, qiyas, dan sebagainya. Dasar Pendidikan Islam 
dapat dibedakan kepada : 
(1) dasar ideal 
(2) Dasar Oprasional. 
Dasar ideal Pendidikan Islam adalah identik dengan ajaran Islam 
itu sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sama yaitu Alquran dan 
Hadits. Kemudian dasar tadi dikembangkan dalam pemahaman para 
ulma dan cendikiawan sebagai dasar operasional. Disisi lain Abuddin 
Nata menyatakan bahwa dasar Pendidikan Islam adalah pandangan 
hidup yang mendasari seluruh aktivitas Pendidikan. Karena dasar 
menyangkut masalah ideal dan fundamental, maka diperlukan landasan 
pandangan hidup yang kokoh dan komprehensif, serta tidak mudah 
berubah. Alquran dan al-Hadist merupakan sumber utama Pendidikan 
Islam. Alquran dan sunnah diyakini mengandung kebenaran yang 
mutlak (absolute) yang bersifat trasendental, universal dan eternal 
(abadi), sehingga kedua sumber ini akan dapat terus memenuhi 
kebutuhan manusia kapan saja dan dimana saja. Alquran dan sunnah 
telah menguraikan dengan jelas dasar-dasar Pendidikan Islam sebagai 
berikut: 
1. Dasar Tauhid, seluruh kegiatan Pendidikan Islam dijiwai oleh 
norma-norma Ilahiyah dan sekaligus dimotivasi sebagai ibadah. 
Dengan ibadah pekerjaan Pendidikan lebih bermakna, tidak hanya 




Hadist, masalah tauhid adalah masalah yang pokok, Ibnu Ruslan 
contohnya yang ditulis oleh Abuddin Nata mengatakan bahwa yang 
pertama diwajibkan bagi seorang muslim adalah mengetahui 
Tuhannya dengan penuh Tauhid atau keyakinan. 
2. Dasar Kemanusian, yang dimaksud dengan dasar kemanusiaan 
adalah pengakuan akan hakekat dan martabat manusia. Hakhak 
sesorang harus dihargai dan dilindungi, dan sebaliknya untuk 
merealisasikan hak-hak tersebut, tidak dibenarkan pelanggaran 
terhadap hak-hak orang lain, karena setiap muslim memiliki 
persamaan derajat, hak, dan kewajiban yang sama. Yang 
membedakan antara seorang muslim dengan lainnya hanyalah 
ketaqwaannya seperti firman Allah dalam  (Qs.Al-Hujurat 13): 
  َ َ َ   َ ََ  َ  َ َ   َ  َ
َ َ  َ ََ  ََ ََ  َ  ََََ 
Artinya: “Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan 
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya 
kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa 





3. Dasar Kesatuan Ummat Manusia, yang dimaksud dengan dasar ini 
adalah pandangan yang melihat bahwa perbedaan suku bangsa, 
warna kulit, bahasa dan sebagainya, bukanlah halangan untuk 
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mewujudkan persatuan dan kesatuan ini, karena pada dasarnya 
semua manusia memiliki tujuan yang sama yaitu mengabdi kepada 
Tuhan. 
Seperti firman Allah pada  (Qs.Ali-Imran 105) : 
َََ  َ   َ َََ  َََ
   ََ ََََََ
Artinya: “Dan janganlah kamu menyerupai orang-orang 
yang bercerai-berai dan berselisih sesudah datang keterangan 
yang jelas kepada mereka. mereka Itulah orang-orang yang 




 Dan firman Allah dalam (QS.Al- Anbiya 92): 
 ََ  ََ َ َ َ   ََََ 
Artinya: “Sesungguhnya (agama Tauhid) Ini adalah agama 





Prinsip kesatuan ini selanjutnya menjadi dasar pemikiran 
global tentang nasib ummat manusia di seluruh dunia. Yaitu 
pandangan, bahwa hal-hal yang menyangkut kesejahteraan, 
keselamatan, dan keamanan manusia, termasuk masalah-masalah 
yang berkaitan dengan Pendidikan, tidak cukup dipikirkan dan 
dipecahkan oleh sekelompok masyarakatatau bangsa tertentu, 
melainkan menjadi tanggung jawab antara suatu bangsa dan bangsa 
lainnya. 
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4. Dasar Keseimbangan, yang dimaksud dengan dasar keseimbangan 
adalah prinsip yang melihat antara urusan dunia dan akhirat, 
jasmani dan rohani, individu dan sosial, ilmu dan amal dan 
sesterusnya adalah merupakan dasar yang antara satu dan lainnya 
saling berhubungan dan saling membutuhkan. Prinsip 
keseimbangan ini merupakan landasan terwujudnya keadilan, yakni 
adil terhadap diri sendiri dan adil terhadap orang lain. 
5. Dasar Rahmatan Lil Alamin, maksud dari dasar ini adalah melihat 
bahwa seluruh karya setiap muslim termasuk dalam bidang 
Pendidikan adalah berorientasi pada terwujudnya rahmat bagi 
seluruh alam,hal ini termaktub dalam (Qs.Al Anbiya 107): 
 َ  َ َ  َ  ََََ 
 
 
Artinya: “Dan tiadalah kami mengutus kamu, melainkan 




Pendidikan untuk mencerdaskan bangsa dan meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia adalah dilaksanakan dalam rangka 
mewujudkan rahmat bagi seluruh alam. Dalam Pendidikan Islam, 
sunnah Rasul mempunyai dua fungsi, yaitu:  
1). Menjelaskan sistem Pendidikan Islam yang terdapat dalam 
Alquran 
2). Menjelaskan hal-hal yang tidak terdapat di dalamnya. Disisi 
lain dari berbagai literatur yang ada dasar-dasar Pendidikan 
                                                 




Islam dapat pula diletakkan pada dasardasar ajaran Islam dan 
seluruh perangkat kebudayaannya, yaitu: 
(a) Alquran dan Sunnah, karena memberikan prinsip yang 
penting bagi Pendidikan yaitu penghormatan kepada 
akal dan kewajiban menuntut ilmu. 
(b) Nilai-nilai sosial kemasyarakatan yang tidak 
bertentangan dengan ajaran Islam atas prinsip 
mendatangkan kemanfaatan dan menjauhkan 
kemudharatan bagi manusia. 
(c) Warisan pemikiran Islam, yang merupakan refleksi 
terhadap ajaran-ajaran pokok Islam. 
Ketiga dasar inilah yang kemudian dikembangkan oleh para 
pemikir Pendidikan Islam untuk melahirkan Siswa yang tangguh 
imannya, luas wawasan keilmuannya serta mulia akhlaknya. Dengan 
memiliki iman, ilmu dan akhlak maka Siswa akan siap menghadapi 
kehidupan dunia dan akhirat. Selanjutnya Pendidikan Islam juga 
memiliki asas dalam pelaksanaannya. Dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia kata asas bermakna suatu kebenaran yang menjadi pokok 
dasar atau tumpuan berfikir (berpendapat).130 Disebutkan pula 
terdapat kosakata prinsip semakna dengan kata asas, jadi dapat 
dikatakan bahwa asas sama dengan prinsip. Dengan demikian yang 
dimaksud dengan asas pendididkan Islam adalah prinsip Pendidikan 




dan melaksanakan Pendidikan Islam. Prinsip-prinsip ajaran Islam ini 
digunakan dalam merumusksan dan melaksanakan ajaran Islam.
9
 
3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Dalam bahasa Arab, istilah “tujuan” berpadanan dengan kata 
maqashid yang menunjukkan kepada jalan lurus. Kata ini merupakan 
kata jadian dari qashada yang tersebar dalam Alquran yang memberi 
arti pokok. Berdasarkan berbagai istilah tersebut di atas, maka tujuan 
Pendidikan (maqashid al-tarbiyah) dalam Islam mengacu pada tujuan 
umu (aims) yang mengarah kepada tujuan akhir (goals) melalui tujuan 
antara (objectives). Tujuan Pendidikan Islam bertitik tolak dari konsep 
penciptaan manusia sebagai khalifah dan fitrah manusia. Manusia 
dalam Alquran menempati posisi yang sangat istimewa, karena ia 
diciptakan oleh Allah Swt. sebagai khalifatan fil‟ardhi (wakil Tuhan) 
dengan tugas dan fungsi untuk ibadah hanya kepada-Nya. Pada 
hakikatnya tujuan merupakan aplikasi dari visi dan misi. Maka para ahli 
merumuskan berbagai tujuan Pendidikan Islam. Hujair AH. Sanaky 
menyebut istilah tujuan Pendidikan Islam dengan visi dan misi 
Pendidikan Islam. Menurutnya sebenarnya Pendidikan Islam telah 
memiki visi dan misi yang ideal, yaitu “Rohmatan Lil „Alamin”. Selain 
itu, sebenarnya konsep dasar filosofis Pendidikan Islam lebih mendalam 
dan menyangkut persoalan hidup multi dimensional, yaitu Pendidikan 
yang tidak terpisahkan dari tugas kekhalifahan manusia, atau lebih 
                                                 
9 Hidayat Rahmat dan Henni Syafriana Nasution, Filsafat Pendidikan Islam Membangun 
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khusus lagi sebagai penyiapan kader-kader khalifah dalam rangka 
membangun kehidupan dunia yang makmur, dinamis, harmonis dan 
lestari sebagaimana diisyaratkan oleh Allah dalam Alquran. Pendidikan 
Islam adalah Pendidikan yang ideal, sebab visi dan misinya adalah 
“Rohmatan Lil „Alamin”, yaitu untuk membangun kehidupan dunia 
yang yang makmur, demokratis, adil, damai, taat hukum, dinamis, dan 
harmonis. Munzir Hitami berpendapat bahwa tujuan Pendidikan tidak 
terlepas dari tujuan hidup manusia, biarpun dipengaruhi oleh berbagai 
budaya, pandangan hidup, atau keinginankeinginan lainnya. Bila dilihat 
dari ayat-ayat Alquran ataupun hadits yang mengisyaratkan tujuan 
hidup manusia yang sekaligus menjadi tujuan Pendidikan, terdapat 
beberapa macam tujuan, termasuk tujuan yang bersifat teleologik itu 
sebagai berbau mistik dan takhayul dapat dipahami karena mereka 
menganut konsep konsep ontologi positivistik yang mendasar 
kebenaran hanya kepada empiris sensual, yakni sesuatu yang teramati 
dan terukur. Tujuan Pendidikan Islam tidak terlepas dari tujuan hidup 
manusia dalam Islam, yaitu untuk menciptakan pribadi-pribadi hamba 
Allah yang selalu bertakwa kepadaNya, dan dapat mencapai kehidupan 
yang berbahagia di dunia dan akhirat. Dalam konteks sosiologi pribadi 
yang bertakwa menjadi rahmatan lil „alamin, baik dalam skala kecil 
maupun besar. Tujuan hidup manusia dalam Islam inilah yang dapat 
disebut juga sebagai tujuan akhir Pendidikan Islam. Tujuan khusus 




Pendidikan Islam. Sifatnya lebih praktis, sehingga konsep Pendidikan 
Islam jadinya tidak sekedar idealisasi ajaran-ajaran Islam dalam bidang 
Pendidikan. Dengan kerangka tujuan ini dirumuskan harapan-harapan 
yang ingin dicapai di dalam tahap-tahap tertentu proses Pendidikan, 
sekaligus dapat pula dinilai hasil-hasil yang telah dicapai. 
Dalam tujuan khusus tahap-tahap penguasaan anak didik 
terhadap bimbingan yang diberikan dalam berbagai aspeknya; pikiran, 
perasaan, kemauan, intuisi, ketrampilan atau dengan istilah lain 
kognitif, afektif dan psikomotor. Dari tahapan ini kemudian dapat 
dicapai tujuan-tujuan yang lebih terperinci lengkap dengan materi, 
metode dan system evaluasi. Inilah yang kemudian disebut kurikulum, 
yang selanjutnya diperinci lagi kedalam silabus dari berbagai materi 
bimbingan. Menurut Abdul Fatah Jalal, tujuan umum Pendidikan Islam 
ialah terwujudnya manusia sebagai hamba Allah. Jadi menurut Islam, 
Pendidikan haruslah menjadikan seluruh manusia yang menghambakan 
kepada Allah. Yang dimaksud menghambakan diri ialah beribadah 
kepada Allah. Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia 
mampu merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah 
digariskan oleh Allah. Tujuan hidup menusia itu menurut Allah ialah 
beribadah kepada Allah. Seperti firman Allah dalam (QS.Adz Dzariyat 






 َ  َ   َ ََ  ََََ 
 
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 




Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tujuan Pendidikan 
Islam tersebut akan membentuk karaktristik Pendidikan Islam yang 
meliputi : 
1. Penekanan pada pencarian ilmu pengetahuan, penguasaan dan 
pengembangan atas dasar ibadah kepada Allah Swt. 
2. Penekanan pada nilai-nilai akhlak. 
3. Pengakuan akan potensi dan kemampuan seseorang untuk 
berkembang dalam suatu kepribadian. 
4. Pengamalan ilmu pengetahuan atas dasar tanggung jawab kepada 
Tuhan dan masyarakat manusia.
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4. Konsep Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan Islam yang meletakkan segala perkara dalam posisi 
yang alamiah memandang seluruh aspek perkembangan sebagai sarana 
mewujudkan aspek ideal, yaitu penghambaan dan ketaatan kepada 
Allah swt serta apliksai keadilan dan syariat Allah dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan demikian Pendidikan Islam itu mencakup 
pemeliharaan seluruh aspek perkembangan, baik itu aspek material, 
spiritual, intelektual, perilaku sosial, dan apresiasi. Hal yang penting 
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lainnya adalah Islam mengarahkan perkembangan tersebut ke arah 
perwujudan tujuan Pendidikan yang tinggi, yaitu: 
a) Konsep Pendidikan Islam tentang Perkembangan jasmani. 
Dalam membina kekuatan fisik, Rasulullah SAW 
menganjurkan umat Islam untuk berolahraga seperti 
berkuda, memanah atau berenang. Beliau dan Aisyah 
pernah melongokkan kepalanya dari kamar mereka ke 
halaman masjid ketika orang-orang Habsyi bermain perang-
perangan. Bahkan beliau pernah bergulat melawan orang-
orang pegulat Habsyi Rukamah dan beliau dapat 
mengalahkannya. Pada kesempatan lain, beliau pernah 
balapan lari dengan Aisyah. Para sahabat berlatih melempar 
anak panah setelah mereka shalat maghrib. 
Dari gambaran di atas, penulis dapat mengatakan bahwa 
Pendidikan Islam pun memperhatikan masalah 
pengembangan fisik dan pelatihan anggota tubuh yang 
diarahkan untuk kebaikan manusia dan masyarakat. 
Pengarahan tersebut dilakukan melalui dua langkah berikut: 
(1) Pengarahan kekuatan pada segala perkara yang 
diridhai Allah swt, misalnya untuk membantu orang 





(2) Menjauhkan kekuatan fisik dari segala perkara yang 
dibenci Allah, seperti memberatkan hukuman, 
menyulut permusuhan atau sombong dengan kekuatan 
dan kedudukannya. 
b)  Konsep Pendidikan Islam tentang Perkembangan akal 
Dalam pandangan Islam, akal merupakan potensi manusia 
yang sangat penting. Itulah yang membedakan manusia 
dengan makhluk ciptaan Allah yang lainnya. Itu pula yang 
mendasari pemahaman dan kesempurnaan akal dalam rukun 
iman. Lebih jauh lagi Al-Quran menganjurkan penggunaan 
akal dalam merenungi tanda-tanda kebesaran Allah yang 
ada pada diri manusia atau yang ada pada alam semesta. Al-
Quran mengarahkan akal manusia untuk merenungi 
penciptaan manusia melalui analogi tentang hari berbangkit 
di akhirat kelak serta kepastian balasan Allah sesuai amal 
perbuatan manusia. Melalui Al-Quran pula manusia 
dianjurkan untuk menafakkuri penciptaan langit dan bumi 
serta mengambil hikmah dari penciptaan umat-umat 
terdahulu. Bagi manusia yang mengingkari anjuran untuk 
merenungi dan memahami ayat-ayat Al-Quran, Allah telah 
memberi predikat sebagai manusia yang tuli, bisu, dan buta 





Atau walaupun mereka memikirkannya, mereka 
menolak untuk mengakui kebenaran yang mereka temukan. 
Dalam QS Al-Baqarah: 18 Allah swt berfirman: 
 ََ َ ََََََ 
Artinya: “Mereka tuli, bisu dan buta, Maka tidaklah mereka 




Pada dasarnya, Allah menjadikan mereka tuli karena 
tidak mau mendengarkan kebenaran yang diserukan 
kepadanya dan mereka menjadi bisu karena mereka tidak 
mengatakan yang sesunggunya bahwa kebenaran itu 
sumbernya dari Allah bahkan mereka mengingkarinya serta 
mereka menjadi buta karena tidak melihat kebenaran atau 
ayat-ayat Allah yang ada pada alam semesta ini. 
Dengan demikian mantaplah konsep yang 
mengatakan bahwa Pendidikan Islam bertujuan untuk 
mengembangkan akal manusia yang disempurnakan dengan 
pengembangan jasmaniah. Dalam Pendidikan Islam, aspek 
intelektual berkembang dari kecermatan dan kejujuran 
berpikir serta aplikasi praktis menuju pengakuan adanya 
Dzat Yang Maha Tinggi melalui pencarian petunjuk serta 
penjauhan diri dari eksploitasi hawa nafsu. Dengan begitu 
manusia akan dengan mudah menemukan argumentasi dan 
pengetahuan yang meyakinkan dan jauh dari praduga. 
                                                 




c) Konsep Pendidikan Islam tentang Perkembangan Sosial 
Menurut ahli sosiologi, pada prinsipnya manusia adalah 
homososius, yaitu makhluk yang berwatak dan 
berkemampuan dasar atau yang memiliki garizah (insting) 
hidup bermasyarakat. Sebagai makhluk sosial, manusia harus 
memiliki rasa tanggung jawab sosial yang diperlukan dalam 
pengembangan hubungan timbal balik (inter relasi) dan saling 
pengaruh mempengaruhi antar sesama anggota masyarakat 
dalam kesatuan hidup mereka. 
Apabila manusia sebagai makhluk sosial itu itu berkembang, 
maka berarti pula manusia itu adalah makhluk yang berkebudayaaan, 
baik moral maupun material. Diantara insting manusia adalah adanya 
kecenderungan mempertahankan segala apa yang dimilikinya termasuk 
kebudayaannya. Oleh karena itu, maka manusia perlu melakukan 
transformasi dan transmisi (pemindahan dan penyaluran) 
kebudayaannya kepada generasi yang akan menggantikan di kemudian 
hari sehingga generasinya tidak menjadi generasi yang apatis, akan 
tetapi menjadi generasi yang mampu mengembangkan warisan 
kebudayaannya dan juga mampu mengembangkan fitrahnya, sehingga 
ia mampu mengubah keadaannya dari yang biasa menjadi luar biasa 
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C. Pembelajaran Berbasis Multimedia 
Pembelajaran berbasis multimedia adalah kegiatan pembelajaran 
yang memanfaatkan computer untuk membuat dan menggabungkan teks, 
grafik, audio, gambar bergerak (video dan animasi) dengan mengabungkan 
link dan tool yang memungkinkan pemakai untuk melakukan navigasi, 




D. Multimedia  
1. Pengertian Multimedia 
Multimedia terdiri dari dua kata yaitu multi dan media. Multi 
artinya bisa lebih dari satu sedangkan media merupakan sarana untuk 
menampilkan atau mendistribusikan informasi dalam bentuk teks, 
gambar, suara, musik, dan lain-lain. Jika digabungkan kedua kata 
tersebut dapat diartikan secara harfiah, multimedia adalah kombinasi 
berbagai sarana baik berupa teks, gambar, suara, animasi maupun 
video untuk menampilkan atau sebagai medium untuk 
mendistribusikan informasi dalam berbagai bentuk melalui peralatan 
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2. Manfaat Multimedia Dalam Pembelajaran 
Menurut Barbara Schroeder ada sejumlah alasan mengunakan 
multimedia dalam kelas pengajaran, yaitu di antaranya adalah 
pengajar dapat menarik perhatian pelajar, menjelaskan materi yang 
sulit dengan lebih mudah dipahami, dan menyenangkan. 
Manfaat menggunakan multimedia dalam pembelajaran yaitu: 
a. Portability: dapat belajar di mana saja. Dengan peralatan 
komputer yang dimiliki seperti laptop, atau smartphone, 
pelajar bisa membaca materi di mana saja, tidak tergantung 
pada tempat dan waktu. 
b. Flexibility: materi pembelajaran dapat langsung disimulasikan 
dan pelajar juga dapat mencari tambahan pengetahuan secara 
online dan langsung didiskusikan dengan pengajar sehingga 
didapat pemahaman yang baru mengenai topik yang 
didiskusikan. 
c. Individualized Learning: berbagai macam sumber daya 
multimedia dapat memenuhi kebutuhan dari berbagai tipe 
pembelajar. Tipe pembelajar secara visual dapat mengunakan 
video online, sedangkan pembelajar secara auditory dapat 
mendengar streaming audio. Dan apabila pelajar belum terlalu 





d. Collaboration and Community Building: dengan adanya jaringan 
media social memudahkan pelajar untuk saling berinteraksi 
dengan guru maupun teman teman belajarnya, bahkan tidak 
hanya teman dari satu negara bahkan bisa berhubungan dengan 
teman dari Negara lain. Ada materi yang bagus dari Negara 
lain dapat segera dibagikan pada teman-teman lain agar 
mendapatkan manfaat juga. 
e. A broader view of the world: Dengan adanya sumber daya 
multimedia, pelajar dapat mudah mempelajari budaya dari 
Negara lain melalui gaya bahasa, tempat-tempat yang bisa 
dikunjungi serta ciri khas dari suatu Negara. Hal ini menambah 
wawasan secara global dan memudahkan berinteraksi dengan 
teman dari budaya lain.
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3. Kelebihan dan kekurangan Multimedia dalam Pendidikan 
Menurut Munir, multimedia memiliki kelebihan yang dapat 
menjadi karakteristik dalam pembelajaran, yaitu:  
1) multimedia dalam Pendidikan berbasis komputer. 
2) multimedia mengintegrasikan berbagai media dalam satu 
program secara digital. 
3) multimedia menyediakan proses interaktif dan memberikan 
kemudahan umpan balik. 
                                                 




4) multimedia memberikan kebebasan kepada Siswa dalam 
menentukan materi pelajaran. 
5) multimedia memberikan kemudahan mengontrol yang sistematis 
dalam pembelajaran. 
Pertama, multimedia dalam Pendidikan berbasis 
komputer. Multimedia dapat disampaikan dengan 
menggunakan media komputer. Komputer akan 
menyampaikan bahan pembelajaran kepada peseta didik secara 
aktif dan memberikan umpan balik secara cepat. 
Kedua, multimedia mengintegrasikan berbagai media 
dalam satu program secara digital. Media yang disajikan dalam 
multimedia harus diintegrasikan ke suatu program yang sesuai. 
Program yang dipilih adalah yang mengarah pada transformasi 
dan inovasi terhadap kebutuhan siswa yang sedang 
diprioritaskan. 
Ketiga, multimedia menyediakan proses interaktif dan 
memberikan kemudahan umpan balik. Multimedia dapat 
mengakomodasi umpan balik dengan cepat pada masing-
masing individu. Guru akan terbantu dengan hadirnya 
multimedia yang interaktif ini. 
Keempat, multimedia memberikan kebebasan kepada 
Siswa dalam menentukan materi pelajaran. Pada multimedia 




dari materi yang sedang diajarkan, sehingga siswa dapat 
leluasa menambah ilmunya. 
Kelima, multimedia memberikan kemudahan 
mengontrol yang sistematis dalam pembelajaran. Siswa dapat 
belajar mengontrol interaksinya dengan program selama 
pembelajaran. Hal ini membantu guru dalam memberikan 
materi pelajaran secara sistematis, karena dalam multimedia 
terkadang disediakan materi yang bersyarat. Dari beberapa 
keistimewaan multimedia dapat diartikan bahwa bahan ajar 
interaktif yang menggunakan multimedia akan tercipta pula 
suasana dengan lima karakteristik tersebut. 
Kekurangan yang dimiliki multimedia dalam bahan ajar 
interaktif ada enam, sesuai yang disampaikan oleh Gayeski. 
Pertama yaitu desain yang kurang baik. Hal ini dikarenakan 
belum begitu banyak ahli desain yang secara khusus 
memproduksi bahan ajar interaktif. Kedua yaitu standard 
hardware yang dimiliki masih rendah. Misalnya pada bagian 
audio atau tampilan gambar yang disajikan pada komputer, 
sehingga multimedia belum maksimal digunakan. Ketiga yaitu 
tradisi Pendidikan, artinya tradisi Pendidikan yang dimiliki 
saat ini sulit untuk diubah karena Guru terlanjur nyaman 




Kekurangan lain yang disampaikan oleh Gayeski, 
keempat yaitu terkait harga yang cukup mahal dalam 
memproduksi sehingga multimedia ini jarang digunakan. 
Kelima yaitu membutuhkan waktu untuk memproduksi, 
sehingga guru kehabisan waktu untuk mengumpulkan materi. 
Keenam yaitu pemindahan cara belajar yang masih belum bisa 
dilakukan karena siswa lebih nyaman berinteraksi dengan 




E. Penggunaan Aplikasi Zoom Cloud Meeting dalam Proses 
Pembelajaran 
Proses pembelajaran pun tak luput dari interaksi dengan orang 
lain. Membutuhkan guru, teman kelas dan tempat untuk mengekspresikan 
potensinya. Artinya manusia memerlukan manusia lain. Berbeda halnya 
dengan saat ini yang kita rasakan. Proses pembelajaran sedemikian rupa, 
jika dahulu menerapkan sistem pembelajaran konvensional, sekarang 
menerapkan sistem pembelajaran modern dengan konsep online. Surat 
edaran Kementrian Tinggi No. 1 Tahun 2020 tentang pencegahan covid-
19.  
Didalam surat tersebut dimuat 10 poin yang salah satunya 
himbauan kepada seluruh jenjang Pendidikan untuk melakukan 
pembelajaran jarak jauh (daring) dan belajar di rumah masing-masing Hal 
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tersebut ditanggapi secara sigap oleh siswa untuk belajar di rumah masing-
masing tentu menggunakan media agar proses pembelajaran dapat berjalan 
dengan lancar. Sejak diberlakukannya lockdown, dimana setiap instansi 
ataupun Lembaga sekolah atau perPendidikan tinggi, semua 
diliburkan.Namun bukan sekadar libur saja, namun pekerjaan atau 
pembelajaran diganti dengan “belajar di rumah” ataupun “bekerja di 
rumah”.  
Akhir-akhir ini pengguna gadget disibukkan dengan salah satu 
aplikasi yang sangat berperan disaat masa-masa seperti ini. Aplikasi 
tersebut bernama zoom cloud meeting. Aplikasi ini berupa alat bantu 
virtual yang memudahkan manusia untuk berinteraksi dengan manusia 
lain.  
Aplikasi ini juga membantu kita agar dapat terhubung dengan 
orang banyak walau hanya didalam rumah.Melalui aplikasi ini juga kita 
dapat rapat online, belajar online dan bekerja online. Akan tetapi, tidak 
semuanya belajar online ini mengasyikkan bahkan sebagian 
Siswa/mahasiswa berasumsi bahwa belajar online bisa sedikit agak 
santai.Pembelajaran media online memiliki kekurangan, diantaranya guru 
dan siswa tidak memiliki interaksi secara langsung.Dalam 
mengembangkan potensi anak, dorongan dan motivasi dari guru dan teman 
memiliki peran besar dalam keadaan psikologisnya.  
Jika berjumpa dengan guru hanya melalui media, bagaimana 




pembelajaran yang dipilih oleh guru. Dalam keadaan belajar secara tatap 
muka guru dapat memilih metode pembelajaran yang modern yang lebih 
asyik jika diterapkan bersama Siswa sehingga membuat Siswa tertarik 
untuk belajar dan mendalami materi tersebut.Berbeda halnya dengan 
pembelajaran online melalui media virtual.  
Guru tidak ada pilihan lain selain menggunakan metode belajar 
konvensional seperti ceramah dan tanya jawab dalam belajar. Belajar 
adalah kondisi mental seseorang saat mengalami rasa bosan Solusi yang 
harus ditawarkan oleh guru yaitu membuat agar pembelajaran online 
menjadi lebih menyenangkan bagi Siswa seperti guru membuat game yang 
dibagikan kepada Siswa melalui media online namun game yang 
mengandung edukasi Pembelajaran melalui media memang kurang efektif 
daripada belajar langsung dikelas. Namun ini harus tetap dilakukan selama 





F. Manfaat Multimedia Dalam Pendidikan Agama Islam 
Secara umum manfaat multimedia yang dapat diperoleh adalah 
proses pembelajaran lebih menarik, lebih interaktif, jumlah waktu mengajar 
dapat dikurangi, kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan dan proses 
pembelajaran dapat dilakukan di mana dan kapan saja, serta sikap belajar 
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siswa dapat ditingkatkan. Interaktivitas nyata disini adalah interaktivitas 
yang melibatkan fisik dan mental dari pengguna saat mencoba program 
multimedia. Keunggulan lain dari teknologi multimedia adalah menarik 
perhatian, karena aplikasi ini memiliki teknik penyajian yang menarik; 
media alternatif dalam penyampaian pesan, karena diperkuat dengan teks, 




Dari penjelasan manfaat multimedia secara umum, Dapat penulis 
simpulakan Manfaat Multimedia Dalam Pendidikan Agama Islam diantara 
nya adalah : 
1. Mempermudah Siswa dalam menerima materi pelajaran yang telah 
di sampaikan oleh guru 
2. Mempermudah Guru dalam menyampaikan materi pelajaran. 
3. proses pembelajaran lebih menarik, lebih interaktif. 
4. jumlah waktu mengajar dapat dikurangi. 
5.  kualitas belajar siswa dapat ditingkatkan dan proses pembelajaran 
dapat dilakukan di mana dan kapan saja. 
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G. Minat Belajar 
Minat mempengaruhi hasil belajar tidak diragukan lagi. Kalau 
seseorang tidak berminat dalam mempelajari sesuatu tidak dapat 
diharapkan berhasil dengan baik dalam mempelajari sesuatu. Menurut 
Sardiman  “Minat merupakan suatu kondisi yang terjadi apabila seseorang 
melihat ciri-ciri kebutuhannya sendiri”. Pengertian minat menurut bahasa 
(Etimologi), ialah usaha dan kemauan untuk mempelajari (Learning) dan 
mencari sesuatu.Secara terminologi, minat adalah keinginan, kesukaan dan 
kemauan terhadap sesuatu hal. Minat merupakan tenaga penggerak yang 
dipercaya ampuh dalam proses belajar.  
Oleh sebab itu, sudah semestinya pengajaran memberi peluang 
yang lebih besar bagi perkembangan minat seorang Siswa. Minat erat 
sekali hubunganya dengan perasaan suka dan tidak suka, tertarik atau tidak 
tertarik. Minat belajar adalah perasaan senang, suka dan perhatian terhadap 
usaha untuk mendapat ilmu pengetahuan. Dalam kegiatan belajar, siswa di 
sekolah mempalajari berbagai ilmu pengetahuan dan diusahakan agar 
semua siswa mendapatkan nilai yang bagus yang tentunya dapat dicapai 
dengan memiliki minat belajar yang tinggi.
20
 
Buat poin aja: 
1. Definisi minat belajar 
2. Faktor yang mempengaruhi minat belajar 
3. Indikator minat belajar 
                                                 
20 Siwi Puji Astuti, “Pengaruh Kemampuan Awal dan Minat Belajar terhadap Prestasi 





4. Pentingnya minat belajar  
H. Indikator Minat Belajar 
Menurut Safari (2003) ada beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur 
minat siswa untuk belajar, yaitu perhatian, ketertarikan, rasa senang, dan 
keterlibatan. Adapun menurut Slameto (2010, dalam Hilmi, 2013) siswa yang 
memiliki minat belajar biasanya ditandai dengan adanya perasaan senang untuk 
belajar, adanya partisipasi atau keterlibatan, dan sikap penuh perhatian. Hal serupa 
pun diungkapkan oleh Renninger, Hidi, & Krapp (2014) bahwa ada beberapa hal 
yang menggambarkan minat belajar siswa, seperti adanya  perhatian dan 
konsentrasi yang lebih besar, perasaan senang untuk belajar, dan adanya 
peningkatan kemauan untuk belajar. Selain itu, Dan & Tod (2014) 
mengungkapkan bahw  siswa yang memiliki minat belajar memiliki perasaan 
tersendiri seperti: 
1. perasaan positif saat belajar,  
2. adanya kenikmatan/kenyamanan saat belajar, dan 
3. adanya kemampuan dan kapasitas dalam membuat keputusan 
sekaitan dengan  belajarnya. 
Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator 
minat belajar meliputi adanya perasaan tertarik dan senang untuk belajar, adanya 
partisipasi aktif, adanya kecenderungan untuk memperhatikan dan konsentrasi 




meningkat, adanya kenyamanan saat belajar, dan dimilikinya kapasitas dalam 
membuat keputusan sekaitan dengan proses belajar yang dijalaninya.
21
 
I. Penelitian Relevan 
Pada penelitian ini, penulis merujuk kepada penelitian-penelitian 
terdahulu yang relevan seperti sebagai berikut: 
1.  Siti Nur Azmi, Hajidin, Intan Safiah, dalam penelitian nya 
Menghasilkan Penggunaan media IT dalam meningkatkan nilai pada 
subtema barang dan jasa di kelas IV pada SMP Negeri XII NAD 
mempunyai pengaruh positif dalam peningkatan tingkat pemahaman 
siswa. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata siswa pada tes awal sebesar 
74.36 atau berkategori cukup, pada tes akhir manjadi 92.32 atau 
berkategori sangat baik dengan tingkat kesulitan soal yang berbeda 
dan lebih tinggi. Peningkatan tingkat pemahanan terjadi pada siswa 
yang sebelumnya berkategori baik menjadi sangat baik sejumlah 12 
siswa (63 %), kurang menjadi baik sejumlah 4 siswa (21 %), cukup 
menjadi sangat baik sejumlah 3 siswa (16 %), cukup menjadi baik 
tidak ada (0 %), kurang menjadi sangat baik tidak ada (0 %), dan 
kurang menjadi cukup tidak ada (0 %).
22
 
Persamaan nya dalam penelitian ini dengan penelitian relefan 
adalah sama- sama mengunakan multimedia IT. 
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Yang membedakan penelitian relefan dengan penelitian yang di teliti oleh 
penulis adalah penelitian relefan meneliti hasil belajar, dan pokok bahasan 
nya tentang Pada Subtema Barang Dan Jasa, sedangkan penulis meneliti 
Minat belajar dan materi pokok penulis tentang Pendidikan agama islam. 
2. Abdul Haris Abdullah, Dalam penelitian ini hal tersebut teruji sehingga 
dapat dikatakan bahwa kontribusi pemanfaatan teknologi informasi untuk 
kasus siswa SMK di Kota Manado pemanfaatan teknologi informasi 
memiliki kontribusi yang sangat besar dalam hal perilaku belajar siswa. 
motivasi belajar siswa berhubungan dengan perilaku belajar siswa hal 
tersebut teruji sehingga dapat dikatakan bahwa kontribusi motivasi belajar 
untuk siswa SMK di Kota Manado menunjukkan bahwa dengan motivasi 
belajar yang besar dapat meningkatkan perilaku belajar siswa. Dalam 
penelitian bahwa pemanfaatan teknologi informasi bersama-sama dengan 




Peneliti terdahulu yang sama-sama menggunakan multimedia IT 
telah mengukur peningkatan hasil, belajar, motivasi blajar, dan prilaku 
blajar dalam penelitian ini peneliti masih meneliti penggunaan multimedia 
berbasis IT tapi untuk melihat peningkatan minat belajar siswa. 
3. Putri Zakiyatul Zannah, Diah Mulhayatiah, Fathiah Alatas Dalam 
penelitian ini hal tersebut teruji, Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 
menggunakan uji t, diperoleh nilai thitung sebesar 4,53 dimana lebih besar 
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dari nilai ttabel sebesar 1,988. Nilai rat-rata hasil belajar siswa kelas X 
yang menggunakan media pembelajaran zooming presentation bernilai 
77,57 lebih tinggi dibandingkan rata-rata hasil belajar siswa tanpa 
menggunakan media zooming presentation dimana nilai rata-ratanya 68. 
Pada saat pretest kemampuan kelas eksperimen dalam mengingat (C1) 
27% meningkat menjadi 69 %, memahami (C2) 38% meningkat menjadi 
82%. Menerapkan (C3) 26% meningkat menjadi 76 %, menganalisis (C4) 
19% menjadi 72 %. Pada kelas kontrol kemampuan mengingat (C1) 51% 
meningkat menjadi 65 %, memahami (C2) 27% menjadi 79 %, 
menerapkan (C3) 29% menjadi 64 %, dan menganalisis (C4) 25% menjadi 
67 %. Dari data tersebut terlihat peningkatan jenjang kognitif antara 




Peneliti terdahulu yang sama-sama menggunakan multimedia IT 
Dengan aplikasi zoom telah mengukur peningkatan hasil belajar dan pada 
siswa kelas X, dalam penelitian ini peneliti masih meneliti penggunaan 
multimedia berbasis IT dengan apikasi zoom tetapi untuk melihat 
peningkatan minat belajar siswa Di Kelas XI. 
4. Dita Yustika Septiyani, Saleh Haji, Wahyu Widada Dalam penelitian ini hal 
tersebut teruji, Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh 
bahwa pelaksanaan pembelajaran model e-learning melalui aplikasi zoom 
dengan menggunakan metode pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan 
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aktivitas dan hasil belajar mahasiswa dimana pada siklus I aktivitas 
mahasiswa berada pada kriteria cukup dengan skor rata-rata 3,04 dan siklus 
II meningkat menjadi 4,03 yang menunjukkan bahwa aktivitas belajar 
mahasiswa berada pada kriteria aktif. Penerapan pembelajaran model e-
learning melalui aplikasi zoom juga meningkatkan kemampuan berpikir 
kritis calon guru matematika dengan nilai rata-rata pada siklus I adalah 70,4 
dengan kriteria cukup baik dan presentase ketuntasan sebesar 70% dengan 
kategori cukup tinggi dan siklus II nilai rata-rata meningkat sebesar 83,2 




Peneliti terdahulu yang sama-sama menggunakan multimedia IT 
Dengan aplikasi zoom telah mengukur Kemampuan Berpikir Kritis Calon 
Guru dan pada mata plajaran Matematika, dalam penelitian ini peneliti 
masih meneliti penggunaan multimedia berbasis IT dengan apikasi zoom 
tetapi untuk melihat peningkatan minat belajar siswa pada mata plajaran 
Pendidikan Agama Islam. 
5. Muammar, Suhartina Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan 
dalam pembahasan, maka disimpulkan sebagai berikut: Pertama, 
pemanfaatan media pembelajaran teknologi informasi dalam proses 
pembelajaran Aqidah Ahlak di Madrasah Tsanawiyah DDI Pacongang 
semua Guru dan tenaga kePendidikan sudah memanfaatkan teknologi 
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informasi namun ada bebrapa hal yang masih belum bisa dimanfaatkannya 
secara maksimal baik secara daring maupun luring. ; Kedua, pemanfaatan 
media pembelajaran teknologi informasi dalam meningkatkan minat belajar 
Aqidah Ahlak MTs DDI Pacongang Pinrang menjadikan Siswa sangat 
antusias dalam pembelajaran di kelas.
26
   
Peneliti terdahulu yang sama-sama menggunakan multimedia IT 
telah mengukur Minat balajar pada mata plajaran Akidah Akhlaq, dalam 
penelitian ini peneliti masih meneliti penggunaan multimedia berbasis IT 
dengan apikasi zoom tetapi untuk melihat peningkatan pada mata plajaran 
Pendidikan Agama Islam pada kelas XI Sedangkan penelitian yang relefan 
masih meneliti di tingkatan madrasah sanawiyah ( MTS ) / Tingkatan SMP 
dan blum mengunakan aplikasi ZOOM . 
 
J. Kerangka Berfikir 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini berawal dari permasalahan 
yang ditemukan saat peneliti melakukan wawancara di sekolah yaitu siswa 
masih mengalami kesulitan dalam memahami materi pada buku paket dan 
jarang nya Guru mengunakan media pembelajaran khusus nya media 
teknologi yang berfungsi sebagai penyamapai materi dalam  pebelajaran yang 
dapat menunjang sisw dalam pembelajaran. Pentingnya keberadaan media 
pembelajaran khusus nya teknologi sebagai salah satu bentuk bahan ajar yang 
dapat membantu Siswa dalam melakukan pemahaman materi, maka perlu 
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adanya inovasi baru untuk mengembangkan cara guru dalam menyampaikan 
materi pembelajaran. Salah satunya dengan media yang dipandang peneliti 
bisa memenuhi kebutuhan Siswa adalah  multimedia berbasis IT. 
Dari permasalahan tersebut peneliti memberikan solusi yaitu 
mengembangkan cara Guru/guru dalam penyampaiyan materi dengan 
mengunakan media pembelajaran berbasis IT  Dengan solusi tersebut, 
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